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KEPEMIMPINAN VISIONER DAN MUTU SEKOLAH

A. Kagjian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelitian untuk memmgartametodologi,
memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasngenai penelitian sejenis
yang telah diteliti oleh peneliti lain. Penulis nggali informasi dari tulisan ilmiah
lain yang berkaitan dengan pembahasan proposalintik dijadikan sumber
acuan dalam penelitian ini. Adapun karya ilmiah gzamembahas tentang
kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam menikgka mutu sekolah
diantaranya:

Skripsi  yang berjudul “Peran Kepemimpinan Visionddntuk
Menghasilkan Calon Pendidik yang Berkarakter Kuah d€Cerdas di Fakultas
Keguruan dan Iimu Pendidikan (FKIP) UNS Surakareafig disusun oleh Wuri
Setiawan, menyebutkan peran kepemimpinan visioner untukghasilkan calon
pendidik yang berkarakter kuat dan cerdas di FKINWS dilakukan sesuai
dengan tahapan tindakan manajerial yang melipattafa, peran kepemimpinan
visioner dalam penyusunan visi dan misi FKIP UNSebagai inspirator,
motivator serta konsultan yang mengarahkan \asi ihisi agar sesuai dengan
konsep awal. Kedua, peran kepemimpinan visioneandlahensosialisasikan visi
dan misi FKIP UNS dilakukan dengan menggundkerbagai macam media
melalui berbagai kesempatan baik secara laggslan tidak langsung. ketiga
peran kepemimpinan visioner dalam mengimplentasikandan misi FKIP
UNS dilakukan dengan pendelegasian wewenangadee para pembantu
dekan dan pimpinan jurusan, prodi/BKK untuk memalgdkan bidang masing-

masing. Keempaiperan kepemimpinan visioner dalam evaluasi petaea visi

Y Wuri Setiawan, “Peran Kepemimpinan Visioner Untuleridhasilkan Calon Pendidik
yang Berkarakter Kuat dan Cerdas di Fakultas Kegurdan limu Pendidikan (FKIP) UNS
Surakarta, Skripsi (Surakarta: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidik@iIP) UNS, 2009),
Him 66-72.



dan misi FKIP UNS dilakukan dengan menggunakeknik-teknik evaluasi
menurut pelaku dan teknik evaluasi menurut wakt

Skripsi yang berjudul “kepemimpinan transformaslokapala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Al Azha@ femarang” yang
disusun oleh Uswatun Hasanah (083311026) yang nlemsb@dagaimana
kepemimpinan transformasional kepala sekolah diADA\zhar 14 Semarang
serta upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pauitdidikan di SD Al Azhar
14 Semarang. Dalam penelitian tersebut penulis omegigapkan kepemimpinan
trasformasional di SD Al Azhar cenderung menyergpirasi bawahannya dan
memperdayakan bawahan untuk bekerja secara maksipaya yang dilakukan
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikamtaranya: meningkatkan
mutu sumber daya manusia, program pembinaan sggwa,dan karyawan, serta
berusaha memberikan layanan pendidikan.

Dari penelitian tersebut penulis belum menemukaatusypembahasan
tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah dat@mingkatkan mutu sekolah
dari peran kepala sekolah dalam hal perumusan trensformasi visi dan
implementasi visi. Oleh karena itu penulis mencobatuk membahas
permasalahan tersebut dengan mengambil studi kasusSMP NU 06
Kedungsuren Kaliwungu Selatan Kendal.

B. Kerangka Teoritik
1. Konsep Kepemimpinan Visioner
a. Pengertian Kepemimpinan Visioner
Kata kepemimpinan sebagai terjemahan dari bahaggrisneadership
yang berasal dari katep lead yang berarti memimpin atau menunjukkan, dan

leader adalah pemimpif.Menurut George R. Tertgadership is relationship in

2 Uswatun hasanah, “Kepemimpinan transformasionapalke sekolah dalam

meningkatkan mutu pendidikan di SD Al Azhar 14 Seang Skripsi, (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2012), him 69-71.

® Purwono Sastro Amijoyo dan Robert K. Cunninghaamus Inggris — Indonesia
(Semarang: PT. Widya Karsa, 2009), him. 224.



which one person, the leader influences other takwogether willingly on
related task to attain that which the leader desfre

Kepemimpinan adalah setiap tindakan yang dilakuieh individu atau
kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah da&pandividu atau
kelompok lain yang tergabung dalam wadah tertentukumencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumny&edangkan dalam Al qur'an istilah kepemimpinan
dikenal dengan sebutan khalifah, sebagaimana daleah Al Bagarah ayat 30:
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Matai"Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumeteka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itungrayang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, PadahalS€aantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tulanfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamahwie' (Q.S. Al
Bagarah/02:30)

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia meyapuanggung
jawab dan tugas masing-masing sebagai pemimpinlif@hp di muka bumi.
Namun setiap manusia akan mempertanggungjawablemn pgrbuatannya di

* George R. TerryPrinciples of Managemen{INC, Homewood, Irwin, Dorsey Limited
Georgetown, Ontario L7G 4B3, 1977), him 410.

® Sudarwan DanimVisi Baru Manajemen Sekolah Dari Unit Birokrasi kembaga
Akademik (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), HIm. 204.

® Departemen Agama Republik IndonegihQur'an dan TerjemahannygSemarang:PT
Toha Putra, 1998) him. 13.



muka bumi selaku khalifah yang memiliki tugas menguan dan memakmurkan
bumi.”

Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan menmpéngétivitas-
aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjadmadap para anggota
kelompok. Definisi ini mengandung tiga implikasi ntieg, yaitu: Kesatu
Kepemimpinan melibatkan orang lain, baik itu bawahwmupun pengikuKedua
kepemimpinan melibatkan pendistribusian kekuasaatara pemimpin dan
anggota kelompok secara seimbang karena anggobmpek bukanlah tanpa
daya.Ketigaadanya kemampuan untuk menggunakan berbagai blegkuksaan
yang berbeda-beda untuk mempengaruhi tingkah laéngikutnya dengan
berbagai cari.

Kepemimpinan adalah Kemampuan untuk mempengaruhin da
menggerakan orang lain guna mencapai tujuan tertgalam suatu organisasi.
Seorang pemimpin dalam organisasi memegan@npgang sangat penting
agar organisasi dapat berkembang dan kegigtamg dilaksanakan lebih
terarah, sehingga tujuan yang ditetapkan dapatijed.

Visionaris adalah orang yang telah mengalgerisonal victory dengan
membiasakan diri bersikap proaktibe( proactivg terbiasa memulai aktifitas
dengan membayangkan hasil akhirnya dalam fikibegiq with the end in mind
dan terbiasa mendahulukan hal-hal yang utguaf{rst thing firs), serta terbiasa
untuk memperbarui diri secara terus-menesetf (enerw®.

Kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpitandanencipta,
merumuskan, mengomunikasikan / mensosialisasikaentransformasikan, dan
mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yaegasal dari dirinya atau

sebagai hasil interaksi sosial diantara anggotanisgsi darstakeholdersyang

" Ahzami Sami'un JazuliKehidupan dalam Pandangan Al QurafJakarta: Gema
Insani, 2006), him. 41.

& Nurkolis, Manajemen Berbasis sekolafdakarta : PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
2003) Him. 153.

° Stephn R. CoveryThe 7 Habits of Highly Effiective Peop®imon & Schuster(Mind
Garden Inc,1989), him.168.



diyakini sebagai cita-cita organisasi di masa depang harus diraih atau
diwujudkan melalui komitmen semua persotiel.

Kepemimpinan visioner adalah sebuah model/pola rkeppinan yang
dimaksudkan memberi arti pada kerja dan usaha gidakukan secara bersama-
sama oleh seluruh komponen organisasi dengan aarderi arahan berdasarkan
visi yang dibuat secara jel&s.

Kepemimpinan visioner merupakan pola kepemimpinangyberusaha
untuk menggerakkan orang-orang ke arah impian mersgengan dampak iklim
emosi paling positif dan paling tepat digunakart pgaubahan membutuhkan visi
baru atau ketika dibutuhkan arah yang jéfas.

Kepemimpinan visioner adalah pola kepemimpinangyditujukan untuk
memberi arti pada kerja dan usaha yang perlu diekipersama-sama oleh para
anggota organisasi dengan cara memberi aralaan makna pada kerja dan
usaha yang dilakukan berdasarkan visi yatasj2

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa da@emimpinan
visioner adalah sebuah pola memimpin dengan carzembgkan visi bersama
sesuai dengan tuntutan perubahan di masyarakatdi@mumemberi petunjuk
kepada orang-orang di dalam organisasi untuk beelsguai dengan visi yang
telah ditetapkan bersama-sama sehingga ha&sjh kyang diwujudkan akan
sesuai dengan visi.

b. Ciri-Ciri Kepemimpinan Visioner

Syarat yang harus dimiliki oleh pemimpin visioneisionary leadership

adalah visi sebagai penggerak cita-cita yang idgiujudkan®* Visi merupakan

' Aan Komariah, Cepi Triatna/isionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. 82.

1 Ara Hidayat, Imam MachaliPengelolaan Pendidikan(Bandung : Pustaka Eduka,
2010), him. 107.

2 Daniel GolemanKepemimpinan Berdasarkan Kecerdasan Eptesi Susi Purwoko
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama) HIim. 65.

13 Diana Kartanegara, “Strategi Membangun Eksekufiilam http//.duniamis.co.id,

diakses 5 Juli 2012.

14 Ara Hidayat, Imam MachalRengelolaan Pendidikah|m. 107.



sebuah daya atau kekuatan untuk melakukan perubghag mendorong
terjadinya proses ledakan kreativitas melalui irdsg dan sinergi berbagai
keahlian dari orang-orang yang ada dalam organisasebut. Visi inilah yang
senantiasa mendorong organisasi untuk tumbuh dijabeserta berkembang
dalam mempertahankan hidupnya.

Kepemimpinan visioner salah satunya ditandai oleema&mpuan
pemimpin dalam membuat perencanaan yang jelasggghotari rumusan visinya
tersebut akan tergambar sasaran yang hendak daapg@engembangan lembaga
yang dipimpinnya. Merumuskan visi tidak dibataglokemungkinan investigasi
secara ilmiah, tetapi juga merangsang citra kejwafantasi dan intuisi,
memberanikan kita menjelaskan sasaran dan mempel@ymkinan akan
kemampuan kita untuk mecapai sasaran.

Visi juga harus mengandung undasic values, mission, dan objectives.
Basic valuesadalah nilai-nilai dasaatau falsafah yang dianut seseoravigssion
adalah operasional dari visi yang merupakan peanikiseseorang tentang
organisasinya, meliputi pertanyaan, mau menjadi @aganisasi ini dikemudian
hari dan akan berperan sebagai apa? Sedamakaativesadalah tujuan-tujuan
yang merupakan arah kemana organisasi dibawa yahgutn pertanyaan, mau
menghasilkan apa, untuk siapa dan dengan mutubaggmana?

Daniel Goleman mengungkapkan ciri-ciri  kepemimpinasioner
menggunakan inspirasi bersama yaitu kepercayaan ldisadaran diri dan
empati'® Pemimpin visioner akan mengartikulasikan suajuafu yang baginya
merupaka tujuan sejati dan selaras dengaa befrsama orang-orang yang
dipimpinnya. Dan karena memang meyakini visi itereka dapat membimbing
orang—orang menuju visi tersebut dengan tegas. rHiem@nan visioner dapat
merasakan perubahan orang lain dan memahami sadd&pg mereka berarti
bahwa seorang pemimpin dapat mengartikulasikanasebisi yang benar-benar

menginspirasi.

> Aan Komariah, Cepi Triatna/isionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. 85.

'8 Daniel Golemankepemimpinan Berdasarkan Kecerdasan Entesi Susi Purwoko,
him. 69.



Visionary leadership melakukan langkah-langkah strategis dalam
mentrasformasikan berbagai inovasi kepatikeholderamelalui pemberdayaan
staf dan penciptaan suatu sistem visi organisdmgse rumusan yang dimiliki
bersama. Pemimpin visioner yang ideal lebih ekankan adanya kemampuan
intelegensi dan emosional yang digabungkan kunttenggerakkan anggota
organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.

c. Kompetensi Pemimpin Visioner
Untuk menjadi seorang pemimpin yang mampu mggm dengan baik
dibutuhkan kompetensi yang mendukung perannya aebaging tombak
organisasi. Dengan adanya beberapa kompetensi diambki oleh pemimpin
diharapkan dalam memimpin sebuah organisasi, pemimpnampu
mengimplementasikan kompetensinya dalam rangka alaehjan perannya
sebagai motor organisasi sehingga tujuan organdagat tercapai sesuai target
yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara urmsamakin banyak kompetensi
yang dimiliki oleh seorang pemimpin maka semakindah pula seorang
pemimpin menjalankan aktivitasnya dalam mengolagjamisasi untuk mencapai
tujuan. Dalam menjalankan gaya kepemimpinan, sgo@@mimpin visioner
memerlukan kompetensi tertentu.
Pemimpin visioner setidaknya harus memiliki empampetensi kunci
sebagaimana dikutip dari Burt Nan{js/aitu
1) Seorang pemimpin visioner harus memiliki kemaarp untuk berkomunikasi
secara efektif dengan manajer dan karyawan yairdalam organisasi.
Kemampuan berkomunikasi sangat dibutuhkan oletasggemimpin, sebab
untuk mengetahui segala sesuatu yang terjadi dndalganisasi perlu adanya
proses komunikasi. Selain itu seorang pemimipingyaremiliki kemampuan
berkomunikasi dengan baik akan menumbuhkamikliganisasi yang baik
pula.

2) Seorang pemimpin visioner harus memahami lingkanluar dan memiliki

kemampuan bereaksi secara tepat atas segala ancdaranpeluang.

7 Ara Hidayat, Imam MachalPengelolaan Pendidikarlm. 110.



3)

4)

Lingkungan luar merupakan pihak yang akan meatknhasil dari kerja
organisasi, sehingga seorang pemimpin visionentitu untuk paham dan
segera bertindak untuk mengantisipasi perubalregkungan luar organisasi
dengan harapan layanan yang akan diberikan sgsrai sengan perubahan
yang terjadi.
Seorang pemimpin visioner memegang peran pedgfgn membentuk dan
mempengaruhi praktek organisasi, prosedur, prodak jdsa. Kompetensi
yang dimaksud dalam hal ini adalah keterlibatetara langsung seorang
pemimpin dalam segala proses pelaksanaan kegiaanisasi, sehingga
pemimpin akan mengetahui sejauh mana pelaksanagiatd® organisasi
dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Seorang pemimpin visioner harus memiliki ataungeenbangkan pengalaman
masa lalu untuk mengantisipasi masa depan. Pemirppsti memiliki
pengalaman yang lebih banyak dibanding anggotanm@si yang lain,
diharapkan dengan adanya kelebihan itu pemimmgimpu menjadi evaluator
rencana sebelum rencana tersebut dilaksanakanasgiragram kerja sesuai
dengan pengalaman yang telah dimilki oleh pemimpin.

Dikutip dari Barbara Brown mengajukan 10 kompetepang harus

dimiliki oleh pemimpin visioner yaittf

1)

2)

3)

Visualizing Pemimpin visioner hendaknya mempunyai gambarag yelas
tentang apa yang akan dicapai dan mempunyaibgi@am yang jelas kapan
hal itu akan dapat dicapai. Sehingga dalam pelaearya usaha pencapaian
tujuan organisasi akan tepat perhitungan awal.

Futuristic Thinking Pemimpin visioner tidak hanya memikirkan sejanhna
posisi organisasi pada saat ini, tetapi lebih rkgk@n sejauh mana posisi
oganisasi yang ingin dicapai pada masa yang akangla

Showing Foresight Pemimpin visioner adalah perencana yang dapat
memperkirakan masa depan. Dalam membuat rencarek tithnya

mempertimbangkan apa yang ingin dilakukanapiethempertimbangkan

¥ Ara Hidayat, Imam MachalPengelolaan Pendidikarlm. 110.



4)

5)

6)

7

8)

9)

teknologi, prosedur, organisasi dan faktor lain gyamungkin dapat
mempengaruhi rencana.

Proactive Planning Pemimpin visioner menetapkan sasaran dategira
yang spesifik untuk mencapai sasaran terseleatir®pin visioner mampu
mengantisipasi atau mempertimbangkan rintangan npiale dan
mengembangkan rencana darurat untuk menanggulangangan itu
sehingga seorang pemimpin haruslah selalu midifgikuti sejauh mana
rencana dijalankan serta mengetahui apa saaka yang dihadapi.
Creative ThinkingDalam menghadapi tantangan pemimpin visionerdadra
berfikir kreatif dan inovatif dalam mencari attatif jalan keluar yang baru
dengan memperhatikan isu, peluang dan masalah.

Taking RisksPemimpin visioner berani mengambil resiko deenganggap
kegagalan sebagai peluang bukan kemunduran. Sehkegjtka organisasi
mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan, pemiatpiyang akan
menjadi motivator bagi anggota organisasi lairuk tetap semangat.
Process alignment Pemimpin visioner mengetahui bagaimana cara
menghubungkan sasaran dirinya dengan sasaranisagi. la dapat dengan
segera menselaraskan tugas dan pekerjaarmp sit@artemen pada seluruh
organisasi.

Coalition building Pemimpin visioner menyadari bahwa dalam rangka
mencapai sasaran organisasinya, dia harus meraiptakbungan yang
harmonis baik ke dalam maupun ke luar organidam. aktif mencari
peluang untuk bekerjasama dengan berbagai macamwidunddepartemen
dan golongan tertentu.

Continuous Learning Pemimpin visioner harus mampu dengan teratur
mengambil bagian dalam pelatihan dan berbagai parigembangan lainnya,
baik di dalam maupun di luar organisasi. Pemimpsioner mampu menguji
setiap interaksi, negatif atau positif, sehingganpma mempelajari situasi.
Pemimpin visioner mampu mengejar peluang untuk rhesk@ma dan
mengambil bagian dalam proyek yang dapat memperpesyetahuan,
memberikan tantangan berpikir dan mengembangkajmniasa



10) Embracing ChangePemimpin visioner mengetahui bahwa perubaharahdal
suatu bagian yang penting bagi pertumbuhan pgaigembangan. Ketika
ditemukan perubahan yang tidak diinginkan, peminymioner dengan aktif
menyelidiki jalan yang dapat memberikan manfadiagaerubahan tersebut.

Sedangkan berdasarkan Permendiknas nomor 13 Tab@n t2ntang
standar kepalas sekolah terdiri atas 5 dimensu yeépribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi, sosal.

1) Dimensi kepribadian meliputi kompetensi:

a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisiak mulia dan
menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di ko

b) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.

c) Memiliki keinginan yang kuat di dalam pengembandan sebagai kepala
sekolah/madrasah.

d) Bersifat terbuka dalam melaksanakan tugas pokoKudaysinya.

e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalekeraan sebagai
kepala sekolah.

f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimg@ndadikan.

2) Dimensi Manajerial meliputi kompetensi:

a) Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tiaghsgrencanaan.

b) Mengembangkan sekolah sesuai dengan kebutuhan.

c) Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan surdéga sekolah
secara optimal.

d) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah meargpni sasi
pembelajaran yang efektif.

e) Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang konddsif inovatif bagi
pembelajaran peserta didik.

f) Mengelola guru dan staf dalam rangka pemberdayaaber daya manusia

secara optimal.

¥ Redaksi Sinar Grafika)ndang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasjpnal
(Jakarta: Sinar Grafika, 2011) HIm. 225-227.
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g) Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rapghkdayagunaan
secara optimal.

h) Mengelola hubungan antara sekolah dan masyarakahdangka mencari
dukungan ide, sumber belajar dan pembiayaan.

1) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaaerfgeslidik baru dan
penempatan pengembangan kapasitas peserta didik.

j) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pkyjaban sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

k) Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsigepdaan yang
akuntable, transparan dan efisien.

l) Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukungapa&ian tujuan
sekolah.

m)Mengelola unit layanan khusus dalam mendukung kagipembelajaran
dan kegiatan peser ta didik disekolah.

n) Mengelola sistem informasi seko-lah dalam rangkaypsunan pro gram
dan pengambilan keputusan.

0) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi pgkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah.

p) Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pela&an program
kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat, segtancanakan tindak
lanjutnya.

3) Dimensi Kewirausahaan meliputi kompetensi:

a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi sekolah.

b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan seko@dagai organisasi
pembelajaran yang efektif.

¢) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam rketaakan tugas pokok
dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah.

d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi yanbaikerdalam
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah.

e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola keagiaproduksi/jasa
sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.

11



4) Dimensi Supervisi meliputi kompetensi:
a) Merencanakan program supervisi akademik dalam eanggningkatan
profesionalisme guru.
b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru denganggunakan
pendekatan dan supervisi yang tepat.
c) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadagrugdalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.
5) Dimensi sosial meliputi kompetensi:
a) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingkolse.
b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan

c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau ketwgin.

2. Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dalam Menitkga Mutu Sekolah
a. Teori Kepemimpinan Visioner

Visionary Leadership menuntut pemimpin memiliki kenpuan dalam
menentukan arah masa depan melalui visi. Visi nadap idealisasi pemikiran
pemimpin tentang masa depan organisasi yang dikikesikan dengan
stakeholdersdan merupakan kekuatan kunci bagi perubahan @a@sinyang
menciptakan budaya yang maju dan antisipatif texpaersaingan global. Secara
umum dapat kita katakan bahwa visi adalah suatubgean mengenai masa
depan yang kita inginkan bersam¥isionary Leadershipdidasarkan pada
tuntutan perubahan zaman yang meminta dikembang&asecara intensif peran
pendidikan dalam menciptakan sumber daya manusiag ylaandal bagi
pembangunan, sehingga orientasi visi diarahkan padgavujudkan nilai
comparative dan kompetitif peserta didik sebagai pusat pe#draikdan
pengembangan sekolah.

Agar menjadi pemimpin yang visioner, maka seseohamgs :
1) Memahami Konsep Visi.

Visi merupakan daya pandang jauh ke depan, mangddlan luas sebagai
daya pikir yang memiliki kekuatan dahsyat dan dapaherobos segala batas-
batas fisik, waktu, dan tempat. Gerak dimensi wakhsebut tergantung daya
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imajinasi manusia yang didasari alasan melaluiragnt yang jelas dan rasional.
Visionary leadershipadalah visi kepemimpinan yang harus dimiliki daeyarkan
rambu-rambu tersebut di atas untuk mewujudkan abkgdng bermutu.

2) Memahami Karaktersitik dan Unsur Visi.

Visi merupakan gambaran masa depan yang lebih [aikktif dan
realistis. Visi menunjukkan arah pergerakan orgemislari posisi sekarang ke
masa datang. Visi merupakan jembatan antara masadkn masa datang
sehingga perumusannya harus didasarkan pada késtktgang mapan. Suatu
visi memiliki karakteristik sebagai berikut:

a) Memperjelas arah dan tujuan.

b) Mudah dimengerti dan diartikulasikan.

c) Mencerminkan cita-cita yang tinggi dan menetapitandard of excellence

d) Menumbuhkan inspirasi, semangat, kegairahan daritikem,

e) Menciptakan makna bagi anggota organisasi.

f) Merefleksikan keunikan atau keistimewaan organisasi

g) Menyiratkan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oledrganisasi.

h) Konstektual dalam arti memperhatikan secara sekdarbangan organisasi
dengan lingkungan dan sejarah perkembanganisagagang bersangkutan.

3) Memahami Tujuan Visi.

Visi yang baik memiliki tujuan utama yaitu:

a) Memperjelas arah umum perubahan kebijakan organisas

b) Memotivasi karyawan untuk bertindak dengan araly y@enar.

c) Membantu proses mengkoordinasi tindakan-tindakeerttl dari orang yang
berbeda-beda.

b. Langkah-Langkah Kepemimpinan Visioner

Visi adalah wawasan ke depan yang ingin dicapeh olrganisasi dalam
kurun waktu tertentu. Visi yang jelas dapat mendgrderjadinya perubahan
dalam organisasi. Visi inilah yang mendorong sebarglanisasi untuk senantiasa
tumbuh, belajar, serta berkembang dalam mempeitaharkeberadaannya
sehingga bisa bertahan sampai beberapa gendiagersebut dapat mengikat
seluruh anggotanya, juga mampu menjadi sunmspirasi dalam menjalankan
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tugas mereka. Oleh karena itu, visi yang diciptak@&rsama juga berfungsi
membangkitkan dan mengarahkan kerja para anggotavgmjalankan visi
secara benar akan memberikan dampak yang nabke® organisasi.

1) Penciptaan Visi.

Visi-visi terbaik adalah visi yang ideal sekaligusik. Jika sebuah visi
menyampaikan hal yang ideal, visi tersebut mengakasikan standar
keistimewaan dan pilihan nilai-nilai positif yarglgs. Jika visi tersebut juga unik,
hal tersebut mengomunikasikan dan menginspiraseésanbangga karena berbeda
dari organisasi-organisasi yang 1&hn.

Visi tercipta dari hasil kreatifitas pikir pemimpisebagai refleksi
profesionalisme dan pengalaman pribadi atau seliegl elaborasi pemikiran
mendalam dengan pengikut/personil lain berupaidd ideal tentang cita-cita
organisasi di masa depan yang ingin diwujudkasdrea.

Seorang kepala sekolah dalam menetapkan Visi, per@émpunyai
pengalaman hidup, pendidikan, pengalaman professiomteraksi dan
komunikasi dalam kegiatan intelektual yang membdemola pikirnya. Dengan
demikian, terciptanya visi terbentuk dari pemgad antar inspirasi, imajinasi
insight, informasi, pengetahuan dan penilaiprdgement

Visi diciptakan bukan semata-mata untuk menciptaiatem pendidikan
berkualitas yang mampu bertahan dan berkembang m#rineintutan perubahan
dan idealisme, tetapi dapat mengakomodasi kepeamtihgbungan baik diantara
personel dalam melaksanakan tugas dan fungsingmdadam meniti karirnya.

Visi tebentuk dari perpaduan antara inspirasi, imagj insight nilai-nilai,
informasi, pengetahuan, dgndgement.Dikutip dari Mulyadi mencatat dua
tahapan dalam penciptaan visi, yaieend watchingdanenvisioning?*

a) Trend watchingadalah kemampuan tingkat tinggi untuk dapat medikse

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi di masa depelalui kepiawaiannya

 Thomas S. Bateman, Scott A. Sndanajemen Kepemimpinan dan Kolaborasi dalam
Dunia yang Kompetitjfterj. Ali Akbar Y., Ria Cahyani, (Jakarta: Salearibmpat, 2009) him.101.

2 Aan Komariah, Cepi Triatna/isionary Leadership Menuju Sekolah Efektif.91.
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dalam bidang yang digeluti serta kepekaan terhaigmal-signal alam dan
perubahannya, sekaligus memiliki kekuatan mendekatkri kepada Tuhan
sebagai kekuatan supranatural luar biasa yang dagabimbing perilakunya
dalam menangkap makna dari suatu gejala alam. Meiednd watching

pimpinan dapat mendeteksi arah perubahan di masg@ gkan datang dan
berbagai peluang yang tersembunyi.

b) Envisioningyaitu kemampuan pimpinan untuk merumuskan visdésarkan
hasil pengamataimend perubahan yang akan terjadi di masa yang akanglata
Envisioningmerupakan kemampuan kita untuk menggambarkan pikdita
yang melampaui realitas sekarang, kemampuan unémggambarkan sesuatu
yang akan kita ciptakan yang belum pernah ada welngia, dan kemampuan
untuk menggambarkan kondisi baru yang belum pekitatalami sebelumnya.

2) Perumusan Visi

Kepemimpinan visioner dalam tugas perumus visiaddéksadaran akan
pentingnya visi dirumuskan dalam statement yamgsjelgar menjadi komitmen
semua personil dalam mewujudkannya sehingga pexanmpin mengelaborasi
informsi, cita-cita, keinginan peribadi dipadukarendan cita-cita/gagasan
personil lain dalam forum komunikasi yang intenséhingga menghasilkan
kristalisasi visi organisasi.

Visi perlu dirumuskan dalam statement yang jela:mn dagas dan
perumusannya harus melibatkan stakeholders dengse Kkegiatan sebagai
berikut:

a. pembentukan dan perumusan visi oleh anggota tirarkgppinan.

b. merumuskan strategi secara konsensus.

c. membulatkan sikap dan tekad sebagai total commitmertuk mewujudkan
visi ini menjadi suatu kenyataan.

Dikutip dari Danil dan Daniels menyatakan kejelag@rumusan visi
melalui tiga fase proses, yaitiscovery, visualization, actualizatiéh

a) Discoveryberarti validasi, internalisasi, dan rasionalisdas proses globalisasi

* Aan Komariah, Cepi Triatna/isionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. 93.
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b) Visualization,adalah menggambarkan atau penjelasan konsep-kaladam
membangun visi global.

c) Actualization, adalah sebuah pernyataan visi global yaitu perumudan
pemasyarakatan visi dalam organisasi.

Adapun visi yang baik mempunyai beberapa karakilersebagai berikut:
a) Harus sesuai dengan semangat zaman dan spiriabgkoladrasah.

b) Harus menggambarkan sosok sekolah / madrasah idaman

¢) Harus mampu menjelaskan arah dan tujuan sekolaivaseh.

d) Harus mampu membangkitkan antusias dan komitmesmdaherealisasikan
visi sekolah / madrasah.

e) Harus mampu jadi panduan strategis sekolah / maldrdan menjadi sosok
sekolah / madrasah idaman masa dépan.

Visi harus disegarkan sehingga tetap sesuai daradaap dengan
perubahan-perubahan yang terjadi di lingkunganekartu visi dalam konteks
ini merupakan atribut utama seorang kepala sekojahg menerapkan
kepemimpinan visioner. Tugas dan tanggung jawabalkesekolah untuk
melahirkan, memelihara, mengembangkan, meneraplamn,menyegarkan visi
agar tetap memiliki kemampuan untuk memberikanaesmang tepat dan cepat
terhadap berbagai permasalahan dan tuntutan yéaglapi organisasi. Jelaslah
bahwa visiitu ternyata berproses, dapat dyaka dan ditumbuhkembangkan.
3) Transformasi Visi

Kemampuan membangun kepercayaan melalui komunyeas intensif
dan efektif sebagai upayshared visionpadastakeholderssehingga diperoleh
sense of belonging dan sense of owners¥iipi harus ditransformasikan dengan
melakukan upaya berbagi visi dan diharapkan tedddsi visi dan menimbulkan
komitmen seluruh personil.

Untuk memaksimalkan hasil pencapaian tujuan wangh direncanakan
oleh sebuah organisasi, setelah dilakukan penetaisarsekolah, proses yang

harus ditempuh berikutnya adalah transformasi kepseluruh warga sekolah.

% Muliyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikatm. 129.
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Transformasi merupakan proses menginformasikan manjelaskan tentang
sesuatu hal. Transformasi tentang visi sekolalarbemenginformasikan dan
menjelaskan tentang segala sesuatu yang berkagagad visi bagi seluruh
stakeholderssekolah yang mencakup makna dan arti serta berbpgsa yang
dilakukan untuk mewujudkan visi. Tentu saja semses transformasi ini tidak
mungkin dilakukan seorang diri oleh kepala sekotatapi melibatkan berbagai
pihak terutama tenaga pendidik.
4) Implementasi Visi

Implementasi visi merupakan kemampuan pemimpinndatgenjabarkan
dan menerjemahkan visi ke dalam tindakan. Visi mpakan peluru bagi
kepemimpinan visioner. Visi berperan dalam menearukasa depan organisasi
apabila diimplementasikan secara komprehensif. \dekolah yang tidak
diimplementasikan hanya sebatas slogan dan sintble$ yang tertera di ruang-
ruang kelas yang tidak banyak berpengaruh terh&degja para stakeholders
sekolah.

Dengan demikian kemandirian dan pemberdayaan stabuh karena
adanya langkah-langkah kepemimpinan visioner dalamenciptakan,
merumuskan, mentransformasikan serta mengimplesikata visi secara
konsisten dan konsekuen. Dan yang terpenting @mgkiah tersebut adalah
implementasi visi yang menggambarkan adanya kesinagg dan kontinuitas
perencanaan sekolah. Tanpa adanya implementasitiviggallah kata-kata
mutiara yang dapat dihafal semua orang tanpa mékabelangkah operasional
yang dapat diikuti.

c. Peran Pemimpin Visioner

Dikutip dari Burt Nanus mengungkapkan ada empatarpgrang harus
dimainkan oleh pemimpin visioner dalam melaksandepemimpinannya, yaitu:
penentu arah, agen perubahan, juru bicara, datifp&la
1) Penentu Arah

** Aan Komariah, Cepi Triatna/isionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. 94.
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Pemimpin yang memiliki visi berperan sebagai pememéh organisasi. Di
saat organisasi sedang menemui kebingungan mermghaeldagai perubahan-
perubahan dan struktur baru, visionary leadersaipptl sebagai pelopor yang
menentukan arah yang dituju melalui pikiran-pikirasional dan cerdas tentang
sasaran-sasaran yang akan dituju dan mengarahkdakpgerilaku bergerak
maju ke arah yang diinginkan.

Secara bersama-samuisionary leadershipmenganalisis kemungkinan-
kemungkinan yang dapat ditempuh, jalan-jalan at&nik maupun metode serta
sumber daya terpilih apa yang dapat digunakan umietain kemajuan di masa
depan.

2) Agen Perubahan

Visionary leadership berperan sebagai agen perabaliBemimpin
bertanggung jawab untuk merangsang perubahan klinggan internal.
Pemimpin akan merasa tidak nyaman dengan situgansiasi statis dan status
quo, ia memimpikan kesuksesan organisasi melaliag@an-gebrakan baru yang
memicu kinerja dan menerima tantangan-tantangagatemenerjemahkannya ke
dalam agenda-agenda kerja yang jelas dan rasigisabnary leadershipidak
puas dengan yang telah ada, ia ingin memiliki kgutan dari yang ada seperti
berpikir bagaimana mengembangkan inovasi pembalajarmanajemen
persekolahan, hubungan kerja sama dengan dunia daalsebagainya.

3) Juru Bicara

Visionary leadership berperan sebagai juru bicGemrang pemimpin tidak
saja memiliki kemampuan meyakinkan orang dalam rkptik internal, tetapi
lebih jauhnya adalah bagaimana pemimpin dapat akset dunia luar,
memperkenalkan dan mensosialisasikan keunggulamggelan dan visi
organisasinya yang akan berimplikasi pada kemajoayanisasi. Dari hasil
negosiasi-negosiasi diharapkan dapat berakhir dekgga sama mutualisme
yang menyenangkan secara moril maupun materiil.

Kemampuan berbicara yang disertai dengan keyalikan logika-logika
rasional bahwa visi organisasi menarik, bermanfaddn menyenangkan

menjadikan ia seorang negosiator yang ulung. Pasaonary leadership adalah
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menyampaikan pokok-pokok pikiran, gagasan dan amlisehingga mampu
berkomunikasi secara empatik dalam membangun kamitalan penyampai
berbagai kepentingan yang berhubungan dengan irepkasi visi.

4) Pelatih dan komunikator

Visionary leadership berperan sebagai pelatih. Geabpelatih dituntut
kesabaran dan suri tauladan (yang didasari kemami@ahlian dan ahlak mulia).
Bagaimana seseorang belajar dengan pelatih yargatsppmberang dan tidak
percaya pada kemampuan yang dilatih. Tentu akanghaenbat proses
pencapaian keberhasilan. Akan terasa lain jikajdretlilakukan dengan pelatih
yang memberi semangat, membantu mereka untuk beldga tumbuh,
membangun kepercayaan diri, menghargai keberhasia@nghormati, dan
mengajari bagaimana meningkatkan kemampuan meralkeandmencapai visi
secara konstan.

Sebagai pelatih yang efektif harus mampu berkonasnik
mensosialisasikan, sekaligus bekerja sama dengaang-@rang untuk
membangun, mempertahankan dan mengembangkan wgi dianutnyabasic
competencieyang dipersyaratkan, budaya yang harus diciptaganiaku yang
yang harus ditampilkan organisasi, dan bagaimareaaa merealisasikan visi
ke dalam budaya dan perilaku organisasi.

3. Mutu Sekolah
a. Pengertian Mutu Sekolah

Secara leksikal dalam Kamus Besar Bahasa Indomasta, adalah ukuran
baik buruk suatu benda, keadaan taraf, atau ddkgpandaian, kecerdasan, dan
sebagainydy. Mutu diartikan sebagai derajat keunggulan suaddyk atau hasil

kerja, baik berupa barang atau fisa

% Tim Penyusun,Kamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 1999),
him.677.

%6 Sudarwan Danimyisi Baru Manajemen Sekolah: dari Unit Birokrasi kembaga
Akademi(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 53.
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Sementara itu jika dilihat korelasi mutu dengan idumendidikan,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Dzaujak Ahmaddefi@isikan bahwa
mutu sekolah adalah kemampuan sekolah dalam péagelsecara operasional
dan efisien terhadap komponen-komponen yang barkadengan sekolah
sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap kompomesebut menurut
norma/standar yang berlakl.

Menurut Umiarso & Imam Gojali mutu sekolah adalahagat keunggulan
dalam pengelolaan sekolah secara efektif dan efesietuk melahirkan
keunggulan akademis dan ekstrakurikuler pada @eskdik yang dinyatakan
lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyedtesaprogram pembelajaran
tertentu®®

Kualitas sekolah adalah banyaknya siswa yang mianpliestasi, baik
prestasi akademik maupun prestasi bidang laina $eltsannya relevan dengan
tujuan?® Jadi mutu sekolah adalah kualitas sekolah yangcemgrinkan prestasi
baik akademik maupun non akademik serta mampu rneagemua komponen
sekolah dengan efesien sehingga menghasilkartatdiah bagi sekolah tersebut.
b. Strategi Peningkatan Mutu Sekolah

Mutu sekolah dapat diidentifikasi dari banyaknyawsi yang memiliki
prestasi, baik prestasi akademik maupun non ak&dsenta lulusannya relevan
dengan tujuan. Prestasi menjadi tujuan sekolahol&ekyang bermutu adalah
sekolah yang membuat prestasi tidak saja pada seta@ pada semua komponen
yang melingkupinya. Kualitas/mutu terkait dengamspaisi, dan prestasi belajar
siswa didefinisikan bukan hanya unggul dalam kexsad atau kemampuan
akademik, tapi dimensi lain yang menjadi prasy&ettidupan yaitu dimensi

sosial, budaya, politik dan ekonomi.

" Dzaujak AhmadpPetunjuk Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolahab4dakarta:
Depdikbud, 1996), him. 8.

% Umiarso, Imam Gojali,Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2010), him. 125.

* Aan Komariah, Cepi Triatna/isionary Leadership Menuju Sekolah Efeki.8.
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Komponen yang terkait dalam peningkatan mutu pekaidyang termuat
dalam buku panduan manajemen sekolah ada lima maeartama siswa,
meliputi kesiapan dan motivasi belajarnyéedua, guru, meliputi kemampuan
professional, moral kerja (kemampuan personal), kieija sama (kemampuan
sosial). Ketiga, kurikulum, meliputi relevansi konten (isi) danevpsionalisasi
proses pembelajaranny@eempat sarana dan prasarana, meliputi kecukupan dan
keefektifan dalam mendukung proses pembelajafatima, masyarakat (orang
tua, pengguna lulusan, dan perguruan tinggi), yamrtisipasinya dalam
pengembangan program-program pendidikan.

Manajemen peningkatan mutu memiliki prinsip-prinsgbagai berikut:

1) Peningkatan mutu harus dilaksanakan di sekolah

2) Peningkatan mutu hanya dapat dilaksanakan dengamyadkepemimpinan
yang baik.

3) Peningkatan mutu harus didasarkan pada data denbak bersifat kualitatif
maupun kuantitatif.

4) Peningkatan mutu harus memberdayakan dan melibatama unsur yang
ada di sekolah.

5) Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa sekolah tdapanberikan kepuasan
kepada siswa, orang tua, dan masyarakat.

Berdasarkan prinsip manajemen mutu sekolah did#pat dipahami suatu
metode peningkatan mutu yang bertumpu pada sekatah sendiri,
mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pkel@ersediaan data
kualitatif dan kuantitatif serta memberdayakan padmua komponen sekolah
secara berkesinambungan untuk memenuhi kebutuhaertpe didik dan
masyarakat. Selain itu dalam manajemen mutu sekel&kandung aspek-aspek,
antara lain mengendalikan proses yang berlangsursgkblah baik kurikuler
maupun administrasi yang melibatkan proses diagndan partisipasi semua
pihak sekolah (kepala sekolah, guru, staf admasstrsiswa, orang tua, dan

pakar).

% Umiarso, Imam Gojali,Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan,
him.147.
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Adapun teknik penyusunan program peningkatan mekolah dilakukan
dengan mengaplikasikan empat teknik, yasichool review, benchmarking,
quality assurance, dan quality contrdl.

1) School review

School review adalah suatu proses di mana seluonmpé&nen sekolah
bekerja sama khususnya dengan orang tua dan t@nafgssional (ahli) untuk
mengevaluasi dan menilai efektifitas sekolah sermtau lulusan.School review
akan menghasilkan rumusan tentang kelemahan-keteam&klebihan-kelebihan
dan prestasi siswa, serta rekomendasi untuk persgegah program tahun
mendatang.

2) Benchmarking

Benchmarking yaitu suatu kegiatan untuk menetapii@mdard target
yang akan dicapai dalam suatu periode tertentu. cliBearking dapat
diaplikasikan untuk individu, kelompok, ataupun bkaga. Benchmarking
menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar: seberapakdadisi kita? Harus
menjadi seberapa baik kita? Bagaimana cara untukapai yang baik tersebut?

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah selegdkut:

a) Tentukan fokus

b) Tentukan aspek/variable atau indicator

c) Tentukan standar

d) Tentukan gap (kesenjangan) yang terjadi

e) Bandingkan standar dengan kita

f) Rencanakan target untuk mencapai standar

g) Rumuskan cara-cara program untuk mencapai target.
3) Quality Assurance

Maksud utama damuality assuranceadalah untuk menjamin kepuasan
kepada customer dengan diberikannya barang atawsyasplier. Adapun quality

assurane akan menghasilkan informasi yang merupakan unipaik bagi

3 Umiarso, Imam Gojali,Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan,
him.148-150.
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sekolah serta memberikan jaminan untuk orang tsavasibahwa sekolah

senantiasa memberikan pelayanan terbaik bagi siswa.

Untuk melaksanakan quality assurance, dikutip Bahrul Hayat dalam
Hand Out Pelatihan Calon Kepala Sekaglakkolah harus:

a) Menekankan pada kualitas hasil belajar

b) Hasil kerja siswa dimonitor secara terus menerus

c) Informasi dan data dari sekolah dikumpulkan sertanalisis untuk
memperbaiki proses di sekolah.

d) Semua pihak (kepala sekolah, guru, pegawai, damgarza) harus memiliki
komitmen untuk bersama-sama mengevaluasi kondisila® yang kritis dan
berupaya memperbaiki.

4) Quality Control

Quality Control merupakan suatu sistem untuk mendeteksi terjadinya
penyimpangan kualitas output yang tidak sesuai @lersgandar. Quality control
memerlukan indicator kualitas yang jelas dan pashingga dapat ditentukan
penyimpangan kualitas yang terjadi.

c. Indikator Mutu Sekolah

Indikator yang dapat dijadikan tolak ukur mutu dakomengacu pada
prestasi yang dicapai sekolah pada kurun wakterttert Prestasi yang dicapai
dapat berupa hasil tes kemampuan akademik maupaonakademik. Bahkan
prestasi sekolah yang dicapai dapat berupa kowedisj tidak dapat dipegang
(intangible seperti suasana keakraban, disiplin, saling memgdti, dan
sebagainya.

Standar mutu pendidikan yang dikeluarkan oleh pemar tertuang
dalam Permendiknas Nomor 19 Tahun 2005 tentangi&tdtasional Pendidikan
pasal 35 bahwa Standar Nasional Pendidikan teadas standar isi, standar
proses, standar kompetensi lulusan, standar pé&ndah tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelstaadar pembiayaan, standar

penilaian pendidikar?

32 Redaksi Sinar GrafikaJndang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasjpnal
(Jakarta: Sinar Grafika, 2011) HIm. 23
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1) Standar isi

Standar isi mencakup lingkup materi dan tingkat petensi untuk
mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jeemslidikan tertentu yang
berisi tentang kerangka dasar, struktur kurikulwehdmn belajar, kurikulum tingkat
satuan pendidikan dan kalender pendidikan / akddemi
2) Standar proses

Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaare@smbelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasibglajaran, dan pengawasan
proses pembelajaran untuk terlaksananya prosesepaaran yang efektif dan
efisien. Perencanaan proses pembelajaran melipldbus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekuranggkyen tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, Subabgar, dan penilaian hasil
belajar.
3) Standar kompetensi lulusan

Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pad@erilaian dalam
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan giaai. Kompetensi lulusan
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dannkoetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, isemailiki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompeteabagai agen pembelajaran
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah semtfidg@an anak usia dini
meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepridgnadkompetensi profesional
dan kompetensi sosial.
5) Standar sarana dan prasarana

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yamgiputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dambgu belajar lainnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan lain yang dipenlulatuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasaraaagymeliputi lahan,
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan,gpamdidik, ruang tata usaha,
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ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang lerkgkja, ruang unit produksi,

ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat &leraga, tempat beribadah,
tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tetapatyang diperlukan untuk

menunjang proses pembelajaran yang teratur daelbajutan.

6) Standar pengelolaan

Standar pengelolaan oleh Satuan Pendidikan, Pedata,Pemerintah.
Untuk sekolah dasar dan menengah menerapkan marajbarbasis sekolah
yang ditunjukan dengan kemandirian, kemitraan,igpasi, keterbukaan, dan
akuntabilitas. Sedangkan untuk perguruan tinggiersgkan otonomi perguruan
tinggi yang dalam batas-batas yang diatur dalarankean perundang-undangan
yang berlaku memberikan kebebasan dan mendorongriénan
7) Standar pembiayaan

Persyaratan minimal tentang biaya investasi melipitya penyediaan
sarana dan prasarana, pengembangan sumberdaydandansnodal kerja tetap.
Persyaratan minimal tentang biaya personal melipatia pendidikan yang harus
dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikutises pembelajaran secara
teratur dan berkelanjutan dan persyaratan minigrgbhg biaya operasi meliputi
gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segajangan yang melekat pada
gaji, bahan atau peralatan pendidik habis pakai,bil@ya operasi pendidikan tak
langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, epbaraan sarana dan
prasarana, transportasi, konsumsi, pajak, asuidasiain sebagainya.

8) Standar penilaian pendidikan.

Standar penilaian pendidikan digunakan sebagaimpad@enilaian dalam
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan giadi. Penilaian pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah tetdisi penilaian hasil belajar
oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh satpandidikan dan penilaian hasil
belajar oleh Pemerintah.

Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tiriggdiri atas: penilaian
hasil belajar oleh pendidik dan penilaian hasilajagl oleh satuan pendidikan
tinggi. Peserta didik dinyatakan lulus dari satymemdidikan pada pendidikan

dasar dan menengah setelah menyelesaikan seluadrapr pembelajaran,
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memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akimtuk seluruh mata pelajaran
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak muliagnkebk mata pelajaran
kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok matajapmta estetika, dan
kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dareheatan, lulus ujian
sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelajaran ilpangetahuan dan

teknologi dan lulus Ujian Nasional.
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